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Abstrak 

Ini mengkaji pengaruh permainan kreatif terhadap perkembangan sosial anak usia dini di lingkungan 

Taman Kanak-Kanak (TK) di tomohon. Dengan menggunakan desain kuasi-eksperimental dan 

pendekatan metode campuran, penelitian ini melibatkan 40 anak usia 4-6 tahun yang dibagi menjadi 

kelompok kontrol dan eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan sosial, termasuk kerja sama, komunikasi, dan resolusi konflik pada anak-anak yang 

terpapar permainan kreatif. Temuan ini selaras dengan teori pembelajaran melalui bermain, yang 

menekankan pentingnya permainan dalam mendukung perkembangan holistik anak. Penelitian ini 

menegaskan perlunya integrasi permainan kreatif dalam pendidikan anak usia dini untuk 

meningkatkan kompetensi sosial. 

Kata Kunci: permainan kreatif, perkembangan sosial, anak usia dini, taman kanak-kanak, 

pendidikan 

Abstract 

This study examines the influence of creative play on the social development of early childhood 

children in kindergarten settings in Tomohon. Using a quasi-experimental design and a mixed-

methods approach, the research involved 40 children aged 4-6 years, divided into control and 

experimental groups. The results showed a significant improvement in social skills, including 

cooperation, communication, and conflict resolution, among children exposed to creative play. These 

findings align with the theory of learning through play, which emphasizes the importance of play in 

supporting holistic child development. This study highlights the need for integrating creative play into 

early childhood education to enhance social competencies. 
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PENDAHULUAN 

Permainan kreatif telah lama dikenal sebagai elemen penting dalam proses pembelajaran dan 

perkembangan anak usia dini. Dalam konteks pendidikan taman kanak-kanak (TK), permainan kreatif 

tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga memainkan peran signifikan dalam membentuk 

kemampuan sosial anak. Sebagai komponen integral dari kurikulum berbasis permainan, pendekatan 

ini dianggap mampu mendukung perkembangan keterampilan sosial, kognitif, dan emosional anak 

(Wardhani & Kusumaningtyas, 2022). 

Anak usia dini berada dalam fase kritis perkembangan di mana interaksi sosial menjadi salah 

satu aspek terpenting yang harus dikelola dan dikembangkan. Penelitian menunjukkan bahwa bermain 

secara kreatif dapat memperkuat keterampilan sosial seperti komunikasi, kerja sama, dan pemecahan 

masalah dalam kelompok (McGinn, 2017). Namun, tidak semua lingkungan pendidikan memberikan 

perhatian yang cukup terhadap integrasi permainan kreatif dalam pembelajaran. Sebagai contoh, 
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pendekatan yang terlalu berorientasi akademik sering kali mengabaikan aspek sosial dan emosional 

anak, yang justru menjadi fondasi penting untuk kesuksesan jangka panjang (Ding, 2022). 

Permainan kreatif juga dianggap sebagai salah satu cara efektif untuk menjembatani 

kesenjangan antara teori dan praktik dalam pendidikan anak usia dini. Sementara penelitian telah 

menunjukkan manfaat besar dari metode ini, penerapan di lapangan sering kali menghadapi tantangan 

seperti kurangnya pemahaman guru tentang konsep permainan kreatif dan keterbatasan sumber daya 

(Kim & Hwang, 2023). 

Melalui penelitian ini, penulis berusaha mengidentifikasi bagaimana permainan kreatif dapat 

memengaruhi perkembangan sosial anak usia dini di lingkungan TK Tomohon. Pendekatan ini 

mencakup analisis dampak berbagai jenis permainan, seperti permainan peran, permainan imajinasi, 

dan aktivitas seni, terhadap kemampuan sosial anak. Dengan menggabungkan hasil penelitian 

terdahulu dan data empiris, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategis bagi 

pendidik dalam merancang aktivitas bermain yang mendukung perkembangan sosial anak. 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama, di antaranya: 

1. Menganalisis pengaruh permainan kreatif terhadap keterampilan sosial anak usia dini, seperti 

kemampuan berkomunikasi, berbagi, dan bekerja sama. 

2. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru TK dalam mengimplementasikan permainan 

kreatif. 

3. Memberikan solusi dan rekomendasi praktis bagi pendidik untuk memaksimalkan potensi 

permainan kreatif dalam mendukung perkembangan sosial anak. 

Permainan kreatif didefinisikan sebagai aktivitas yang dirancang untuk menstimulasi 

kreativitas, imajinasi, dan interaksi sosial anak dalam lingkungan belajar yang aman dan 

menyenangkan. Menurut penelitian, pendekatan berbasis permainan dapat membantu anak belajar 

melalui pengalaman langsung, yang mendukung perkembangan keterampilan sosial dan emosional 

(Sanchez, 2024). Sebagai tambahan, permainan peran memungkinkan anak untuk mengeksplorasi 

berbagai situasi sosial, meningkatkan empati, dan mengembangkan keterampilan penyelesaian konflik 

(Kustini & Himmah, 2021). 

Pendekatan berbasis permainan juga didukung oleh teori perkembangan seperti teori sosio-

kultural Vygotsky, yang menekankan bahwa pembelajaran anak terjadi melalui interaksi sosial dan 

aktivitas bermakna. Permainan kreatif menjadi medium yang ideal untuk mewujudkan konsep ini 

karena melibatkan anak dalam skenario yang menuntut kerja sama dan pengambilan keputusan 

bersama (Ren et al., 2023). 

Meskipun banyak penelitian telah membahas manfaat permainan kreatif dalam pendidikan 

anak usia dini, beberapa celah masih ada dalam literatur. Sebagai contoh, banyak studi berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi hanya sedikit yang mengeksplorasi secara mendalam bagaimana permainan 

kreatif dapat memengaruhi keterampilan sosial anak dalam konteks budaya dan sistem pendidikan 

yang berbeda (Zheng et al., 2021). Selain itu, tantangan implementasi di lapangan, seperti kurangnya 

pelatihan untuk guru dan keterbatasan fasilitas, belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya 

(Wardhani & Kusumaningtyas, 2022). 

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah tersebut dengan memberikan data empiris dan analisis 

mendalam tentang pengaruh permainan kreatif terhadap perkembangan sosial anak usia dini di TK 

Tomohon. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis yang dapat 

diterapkan oleh pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis permainan di 

lingkungan TK Tomohon. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam bidang pendidikan 

anak usia dini, khususnya dalam: 

1. Meningkatkan pemahaman guru tentang pentingnya permainan kreatif dalam mendukung 

perkembangan sosial anak. 

2. Memberikan panduan praktis bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang 

program pendidikan berbasis permainan. 

3. Mendukung pengembangan kurikulum yang lebih holistik, yang tidak hanya berfokus pada 

aspek akademik tetapi juga pada aspek sosial dan emosional anak. 
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Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan bagi studi lanjutan yang 

mengeksplorasi berbagai dimensi permainan kreatif dan dampaknya terhadap perkembangan anak 

dalam konteks yang lebih luas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh permainan kreatif terhadap 

perkembangan sosial anak usia dini di lingkungan Taman Kanak-Kanak (TK). Pendekatan metodologi 

dalam penelitian ini disusun untuk memastikan keabsahan data dan kemudahan replikasi. Penelitian 

dilaksanakan berdasarkan kerangka kerja ilmiah dengan tahapan yang dirancang sistematis, mulai dari 

desain penelitian hingga analisis data. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimental semu (quasi-

experimental). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan kausal antara 

permainan kreatif dan perkembangan sosial anak tanpa mengganggu lingkungan alami anak di TK 

(Kustini & Himmah, 2021). Penelitian eksperimental semu relevan untuk kondisi di mana kontrol 

penuh terhadap variabel tidak memungkinkan, seperti dalam pengaturan pendidikan (Wardhani & 

Kusumaningtyas, 2022). 

Studi ini juga melibatkan aspek kualitatif untuk mengumpulkan data deskriptif mengenai 

respons anak terhadap permainan kreatif melalui observasi dan wawancara dengan guru. Kombinasi 

kuantitatif dan kualitatif memungkinkan triangulasi data, sehingga hasil penelitian lebih mendalam 

dan valid (Ren et al., 2023). 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah anak-anak usia dini yang terdaftar di TK di Kota Tomohon, dengan 

karakteristik berusia 4–6 tahun. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, di mana 

dipilih 40 anak dari dua TK berbeda sebagai sampel penelitian. Pemilihan didasarkan pada kesiapan 

institusi untuk berpartisipasi dan variasi latar belakang sosial anak. Pembagian sampel menjadi 

kelompok kontrol (20 anak) dan kelompok eksperimen (20 anak) dilakukan secara acak untuk 

memastikan homogenitas (Kim & Hwang, 2023). 

Karakteristik Sampel 
1. Usia anak: 4-6 tahun. 

2. Latar belakang sosial: Beragam, meliputi anak dari keluarga berpenghasilan rendah hingga 

menengah. 

3. Status kesehatan: Tidak memiliki gangguan perkembangan fisik atau kognitif. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi observasi langsung, wawancara semi-

terstruktur, dan kuesioner yang diisi oleh guru serta orang tua. 

1. Observasi Langsung 
Peneliti melakukan observasi terhadap interaksi sosial anak selama sesi permainan 

kreatif. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi berbasis indikator perkembangan 

sosial anak, seperti kemampuan berkomunikasi, kerja sama, dan pengelolaan konflik 

(Anggraini et al., 2024). 

2. Wawancara Semi-Terstruktur 
Wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk memahami persepsi mereka mengenai 

pengaruh permainan kreatif terhadap anak. Selain itu, wawancara dengan orang tua dilakukan 

untuk mengidentifikasi perubahan perilaku sosial anak di rumah (Sanchez, 2024). 

3. Kuesioner 
Kuesioner diberikan kepada guru untuk mengukur perkembangan sosial anak sebelum 

dan sesudah intervensi. Instrumen yang digunakan adalah skala Likert 4 poin dengan validitas 

dan reliabilitas yang telah teruji pada penelitian sebelumnya (Zafeiroudi & Kouthouris, 2021). 

Pengembangan Instrumen 

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan teori perkembangan sosial dan kreativitas 

anak usia dini. Validasi isi dilakukan melalui uji validitas ahli oleh tiga pakar pendidikan anak usia 

dini. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha dengan nilai reliabilitas 

sebesar 0,85, menunjukkan instrumen memiliki konsistensi internal yang baik (Alghufali, 2024). 
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Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahapan berikut: 

Tahap 1: Persiapan 
 Penyusunan proposal penelitian. 

 Koordinasi dengan pihak TK untuk mendapatkan izin penelitian. 

 Pelatihan guru dalam menerapkan permainan kreatif berbasis HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) (Wardhani & Kusumaningtyas, 2022). 

Tahap 2: Pelaksanaan Intervensi 
Kelompok eksperimen diberi intervensi berupa permainan kreatif selama 6 minggu 

dengan frekuensi tiga kali seminggu, setiap sesi berlangsung selama 45 menit. Permainan 

kreatif mencakup kegiatan role-playing, permainan kelompok, dan penggunaan alat bantu 

seperti playdough dan blok bangunan (Budiarti, 2017). Kelompok kontrol melanjutkan 

aktivitas belajar-mengajar seperti biasa tanpa tambahan permainan kreatif. 

Tahap 3: Pengumpulan Data 
Observasi dilakukan selama dan setelah sesi permainan kreatif. Wawancara dilakukan 

setelah 3 minggu intervensi, sementara kuesioner diisi oleh guru pada awal dan akhir periode 

penelitian (McGinn, 2017). 

Tahap 4: Analisis Data 
Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji-t untuk menguji perbedaan signifikan 

antara kelompok kontrol dan eksperimen. Data kualitatif dianalisis melalui teknik tematik 

untuk mengidentifikasi pola-pola yang relevan (Ren et al., 2023). 

Analisis Data 

- Analisis Kuantitatif: Data dari kuesioner diolah menggunakan perangkat lunak statistik. Uji 

normalitas dilakukan untuk memastikan distribusi data normal, diikuti oleh uji-t untuk analisis 

komparatif. 

- Analisis Kualitatif: Data wawancara dan observasi dianalisis dengan pendekatan tematik 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang menggambarkan pengaruh permainan kreatif 

pada anak (Taylor & Boyer, 2020). 

Validitas dan Reliabilitas 

Validitas internal dijamin melalui desain penelitian yang memperhatikan kontrol terhadap 

variabel luar. Validitas eksternal diperkuat dengan pengambilan sampel dari latar sosial beragam. 

Data triangulasi dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas hasil (Wu et al., 2024). 

Diagram Penelitian 

Berikut adalah ilustrasi alur penelitian: 

 

 
 

HASIL  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh permainan kreatif terhadap perkembangan 

sosial anak usia dini. Hasil penelitian ini disajikan dalam dua bagian: hasil analisis kuantitatif dari 

kuesioner dan hasil analisis kualitatif dari observasi serta wawancara dengan guru. 

1. Hasil Kuantitatif 
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Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada skor 

perkembangan sosial anak-anak dalam kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Sebelum intervensi, skor rata-rata perkembangan sosial anak-anak dalam kelompok 

kontrol adalah 6,5, sementara kelompok eksperimen memiliki skor rata-rata 6,8. Setelah 

pelaksanaan intervensi selama enam minggu, skor rata-rata pada kelompok kontrol meningkat 

menjadi 7,2, sedangkan kelompok eksperimen meningkat secara signifikan menjadi 13,5. Uji-

t menunjukkan bahwa perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

signifikan secara statistik (p < 0,05). Ini mendukung hipotesis bahwa permainan kreatif 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan sosial anak usia dini. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardhani dan Kusumaningtyas 

(2022), yang menunjukkan bahwa permainan kreatif mampu meningkatkan aspek sosial, 

seperti kemampuan berkomunikasi, kerja sama, dan empati. Selain itu, penelitian oleh Kim 

dan Hwang (2023) juga mengungkapkan bahwa permainan kreatif membantu anak dalam 

membangun kompetensi sosial yang lebih baik. 

Tabel berikut menunjukkan perbandingan skor perkembangan sosial sebelum dan 

setelah intervensi untuk kedua kelompok. 

Tabel 1. Perbandingan Skor Perkembangan Sosial 

Kelompok Rata-rata Sebelum 

Intervensi 

Rata-rata Setelah 

Intervensi 

Rata-

rata 

Kelompok 

Kontrol 

6,5 7,2 0,7 

Kelompok 

Eksperimen 

6,8 13,5 6,7 

Hasil kuantitatif ini memperlihatkan bahwa kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan skor rata-rata sebesar 6,7 poin, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol 

yang hanya meningkat 0,7 poin. Hal ini menunjukkan efektivitas permainan kreatif dalam 

mendukung perkembangan sosial anak. Data ini juga menegaskan bahwa intervensi berbasis 

permainan kreatif dapat menjadi metode efektif untuk meningkatkan kemampuan sosial anak 

usia dini. 

 

2. Hasil Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan melalui observasi langsung selama sesi permainan 

kreatif dan wawancara semi-terstruktur dengan guru. Data kualitatif memberikan konteks 

yang lebih dalam terhadap temuan kuantitatif, sekaligus menggambarkan perubahan perilaku 

sosial anak-anak dalam kelompok eksperimen. 

a. Observasi Perilaku Anak 
Observasi menunjukkan bahwa selama sesi permainan kreatif, anak-anak di 

kelompok eksperimen lebih sering menunjukkan perilaku sosial positif. Beberapa 

contoh yang diamati meliputi: 

 Anak-anak lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok. 

 Meningkatnya frekuensi berbagi mainan dan alat permainan lainnya. 

 Peningkatan kemampuan anak-anak untuk bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. 

 Anak-anak lebih sering membantu teman-temannya dalam kegiatan yang 

memerlukan kolaborasi, seperti membangun struktur dengan balok. 

Salah satu contoh nyata adalah ketika anak-anak bermain "role-playing" sebagai 

dokter dan pasien. Dalam permainan ini, anak-anak tidak hanya bermain peran, tetapi 

juga menunjukkan kemampuan komunikasi dan kerja sama yang lebih baik 

dibandingkan sebelumnya. Mereka saling mendengarkan dan berbagi tugas dengan 

baik, yang mencerminkan perkembangan keterampilan sosial mereka. 

Guru yang mengamati juga mencatat bahwa anak-anak dalam kelompok 

eksperimen lebih mampu mengelola konflik secara mandiri setelah beberapa minggu 

menjalani intervensi. Mereka mulai menggunakan strategi seperti berdiskusi dan 

berbagi solusi untuk menyelesaikan perselisihan. Temuan ini mendukung penelitian 
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Ren et al. (2023), yang menemukan bahwa permainan kreatif dapat mendorong 

pengembangan keterampilan sosial anak, termasuk pengelolaan konflik. 

 

b. Wawancara dengan Guru 
Wawancara dengan guru memberikan wawasan tambahan mengenai perubahan 

yang terjadi pada anak-anak selama dan setelah intervensi. Guru mencatat bahwa 

permainan kreatif, seperti role-playing dan eksplorasi menggunakan alat bantu seperti 

balok atau playdough, membantu anak-anak menjadi lebih percaya diri dalam 

berinteraksi dengan teman-temannya. Salah satu guru menyatakan: 

―Saya melihat anak-anak menjadi lebih proaktif dalam membantu teman-

temannya saat bermain. Bahkan, anak yang biasanya pendiam mulai aktif bertanya 

dan mengajak temannya bermain bersama.‖ 

Guru juga melaporkan bahwa permainan kreatif memungkinkan anak-anak untuk 

mengekspresikan diri mereka dengan cara yang lebih fleksibel dan konstruktif. 

Sebagai contoh, ketika anak-anak diminta untuk membuat cerita bersama 

menggunakan boneka tangan, mereka menunjukkan kemampuan untuk 

mendengarkan ide teman-temannya dan menambahkan ide mereka sendiri. Aktivitas 

ini tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi tetapi juga membantu anak-

anak memahami pentingnya kerja sama. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa permainan kreatif merupakan alat yang 

efektif untuk meningkatkan perkembangan sosial anak usia dini. Permainan kreatif tidak hanya 

sekadar aktivitas rekreasi, tetapi juga menjadi medium yang mendalam untuk pembelajaran sosial dan 

emosional. Data kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor perkembangan 

sosial kelompok eksperimen setelah diberikan intervensi permainan kreatif. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Silva et al. (2024), yang menyatakan bahwa aktivitas bermain tidak hanya 

mendukung perkembangan sosial tetapi juga meningkatkan kemampuan anak dalam mengelola emosi, 

berkomunikasi dengan baik, dan bekerja sama dalam kelompok. Hal ini menggarisbawahi pentingnya 

permainan sebagai metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini. 

Permainan tradisional memainkan peran penting dalam mengembangkan kreativitas dan 

interaksi sosial pada anak. Salah satunya adalah permainan lempung, yang terbukti dapat 

meningkatkan kreativitas serta mempererat hubungan sosial antar anak. Penelitian oleh Muthmainah 

dan Ali (2018) menunjukkan bahwa aktivitas bermain dengan media sederhana, seperti tanah liat, 

tidak hanya mendorong kreativitas, tetapi juga memperkuat komunikasi dan kerjasama dalam 

kelompok. Data pretest dan posttest yang diperoleh menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam 

permainan tradisional secara signifikan meningkatkan kemampuan sosial mereka. 

Selain itu, permainan origami juga memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan 

motorik halus anak. Diana (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa 62,5% anak yang terlibat 

dalam permainan origami menunjukkan perkembangan motorik halus yang sesuai dengan usia 

mereka. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan koordinasi motorik, tetapi juga mengajarkan anak 

tentang kesabaran dan pentingnya kerjasama saat melipat kertas bersama teman-temannya. 

Stimulasi melalui permainan kreatif juga berperan dalam perkembangan sosial anak. 

Penelitian oleh Nikmah et al. (2022) menegaskan bahwa permainan interaktif dapat meningkatkan 

kemampuan sosial dan kemandirian anak. Uji statistik Lambda menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan antara stimulasi permainan dengan perkembangan sosial anak (p=0,006), mengindikasikan 

bahwa permainan ini memiliki dampak yang besar terhadap kemampuan sosial anak dalam 

berinteraksi dengan orang lain. 

Selain itu, permainan kinetic sand telah terbukti efektif dalam merangsang kreativitas anak. 

Wulandari (2018) mencatat bahwa setelah perlakuan menggunakan kinetic sand, jumlah anak dengan 

tingkat kreativitas tinggi meningkat signifikan, dari 47% menjadi 70%. Permainan ini melibatkan 

elemen sensorik yang mendorong anak untuk berkreasi dengan bebas, sekaligus meningkatkan rasa 

percaya diri dan keterampilan sosial anak saat berbagi alat. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permainan kreatif memiliki 

dampak multifaset terhadap perkembangan sosial anak usia dini. Salah satunya adalah 

kemampuannya dalam mengatasi hambatan sosial. Anak-anak yang mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi sosial, seperti rasa malu atau kesulitan berbicara dengan teman sebaya, menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan sosial mereka melalui permainan kreatif. Hasanah et al. 

(2019) meneliti permainan bakiak dan menemukan bahwa permainan ini membantu anak untuk 

belajar bekerja sama dalam tim, memperkuat empati, serta mempererat hubungan antarindividu. 

Permainan kreatif juga dapat mendorong kemandirian pada anak. Sebagai contoh, Sausan et 

al. (2022) menemukan bahwa alat permainan edukatif, seperti stik berhitung, tidak hanya membantu 

anak memahami konsep matematika, tetapi juga memungkinkan mereka untuk berpikir mandiri 

sambil tetap berinteraksi dengan teman-temannya. 

 
a. Hubungan dengan Teori Vygotsky 

Hasil penelitian ini mendukung teori Lev Vygotsky tentang Zone of Proximal 

Development (ZPD), yang menyatakan bahwa anak-anak belajar melalui interaksi 

sosial dalam lingkungan yang mendukung. Dalam konteks permainan kreatif, anak-

anak berinteraksi dengan teman sebaya dan guru, sehingga memungkinkan mereka 

untuk belajar keterampilan sosial baru yang tidak bisa mereka pelajari sendiri. 

Misalnya, dalam kegiatan role-playing, anak-anak belajar berbagi peran, 

menyelesaikan konflik, dan memahami perspektif orang lain. Menurut Vygotsky, 

permainan menciptakan situasi di mana anak-anak dapat bergerak melampaui 

kemampuan mereka saat ini dengan bantuan dukungan sosial dari teman sebaya atau 

orang dewasa (Alghufali, 2024). Ini menunjukkan bahwa permainan kreatif tidak 

hanya relevan untuk perkembangan kognitif tetapi juga menjadi dasar untuk 

perkembangan sosial. 

 

b. Kaitan dengan Penelitian Sebelumnya 
Selain mendukung teori Vygotsky, hasil penelitian ini juga memperkuat temuan 

penelitian Avgitidou (2018), yang menyatakan bahwa permainan kreatif 

mengintegrasikan aspek kognitif, sosial, dan emosional. Menurut Avgitidou, 

permainan kreatif memungkinkan anak-anak untuk mengeksplorasi dan menciptakan 

makna baru dalam lingkungan bermain. Anak-anak tidak hanya terlibat dalam 

aktivitas fisik tetapi juga membangun koneksi emosional dengan teman-temannya. 

Proses ini mendukung pembelajaran holistik, yang sangat penting untuk 

perkembangan usia dini. Sebagai contoh, dalam kegiatan eksplorasi kreatif 

menggunakan alat bantu seperti playdough, anak-anak tidak hanya belajar 

membentuk benda tetapi juga mengembangkan kemampuan kerja sama melalui 

diskusi dan berbagi ide dengan teman. 

Penelitian lain oleh Wardhani dan Kusumaningtyas (2022) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis permainan kreatif juga efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills, HOTS). Dalam 

konteks ini, permainan kreatif memungkinkan anak-anak untuk memecahkan masalah 

secara kolaboratif, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan mereka dalam 
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mengambil keputusan dan berkomunikasi secara efektif. Hasil penelitian ini selaras 

dengan temuan tersebut, di mana permainan kreatif mendorong anak-anak untuk 

terlibat dalam diskusi kelompok dan berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas 

bersama. 

 

c. Integrasi Dimensi Sosial dan Emosional 

Dimensi sosial dan emosional adalah komponen penting dalam perkembangan 

anak usia dini, dan hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana permainan kreatif 

dapat menjadi katalis dalam mengintegrasikan kedua dimensi ini. Menurut Ren et al. 

(2023), permainan kreatif memberikan ruang bagi anak-anak untuk mengekspresikan 

emosi mereka secara sehat dan belajar memahami emosi orang lain. Proses ini 

meningkatkan kemampuan empati dan pengendalian diri, yang merupakan 

keterampilan penting dalam kehidupan sosial. Dalam konteks penelitian ini, anak-

anak di kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan mereka untuk mengelola konflik dan bekerja sama. Observasi lapangan 

mencatat bagaimana anak-anak mulai secara aktif mencari solusi ketika terjadi 

perbedaan pendapat selama permainan, seperti menentukan aturan bermain atau 

memilih peran. 

Selain itu, wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa permainan kreatif 

membantu anak-anak yang sebelumnya pendiam untuk lebih percaya diri. Guru 

mencatat adanya peningkatan partisipasi aktif dari anak-anak ini selama sesi 

permainan, yang menunjukkan bahwa permainan kreatif juga memiliki dampak 

positif terhadap perkembangan emosional anak. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Bitew dan Sewagegn (2023), yang menunjukkan bahwa pretend play membantu 

anak-anak membangun kepercayaan diri melalui eksplorasi peran dan situasi sosial 

yang berbeda. 

 

d. Perbandingan dengan Pendekatan Pembelajaran Lain 

Hasil penelitian ini menyoroti keunggulan permainan kreatif dibandingkan 

dengan pendekatan pembelajaran yang lebih konvensional, seperti pengajaran 

langsung atau pembelajaran berbasis akademik. Dalam banyak situasi, pembelajaran 

berbasis akademik cenderung kurang memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 

mengembangkan keterampilan sosial. Sebaliknya, permainan kreatif memungkinkan 

anak-anak untuk belajar melalui pengalaman langsung, yang lebih relevan dengan 

dunia mereka. Penelitian Silva et al. (2024) mencatat bahwa bermain tidak hanya 

memberikan kesempatan untuk belajar tetapi juga menciptakan lingkungan yang 

menyenangkan dan mendukung, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi belajar 

anak. 

Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya menciptakan keseimbangan 

antara permainan terstruktur dan permainan bebas. Meskipun permainan bebas 

memberikan kebebasan bagi anak-anak untuk mengeksplorasi ide mereka sendiri, 

permainan kreatif yang terstruktur memberikan kerangka kerja yang membantu anak-

anak mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Dalam penelitian ini, permainan kreatif 

yang dirancang secara spesifik untuk meningkatkan keterampilan sosial—seperti 

permainan kelompok atau kegiatan berbasis peran—terbukti efektif dalam 

menghasilkan hasil yang diinginkan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa permainan kreatif secara signifikan meningkatkan 

perkembangan sosial anak usia dini di lingkungan TK, terutama dalam keterampilan kerja sama, 

komunikasi, dan resolusi konflik. Temuan ini menyoroti pentingnya permainan kreatif sebagai 

pendekatan pendidikan yang efektif. Guru dan pembuat kebijakan disarankan untuk mengintegrasikan 

permainan kreatif ke dalam kurikulum guna mendukung perkembangan sosial dan emosional anak 

melalui kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangannya. 
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